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    MOTO 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan akan datang kemudahan” 
(QS. Al-Insyiroh:6) 
 
“Ya Allah muliakanlah aku dengan cahaya ilmu dan 
kecepatan pemahaman, keluarkanlah aku dari kegelapan, 
keraguan, bukanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu, 
ajarilah aku rahasia-rahasia hikmah-Mu. Allah tidak 
membebani kewajiban kepada seseorang kecuali sesuai 
dengan kesanggupannya. Hasil kerjanya yang baik 
untuknya sendiri, dan yang tidak baik menjadi 
tanggungannya sendiri pula………” 
 
Dari hal-hal baik, aku belajar mengucap syukur. Dari hal-hal 
buruk aku belajar menjadi kuat. 
 
Jangan takut mencoba, kesalahan adalah guru terbaik jika 
kamu jujur mengakuinya dan mau belajar darinya. 
 
Tersenyumlah dalam mengawali hari, karena itu 
menandakan bahwa kamu siap menghadapi hari dengan 







Alhamdulillah Puji syukur aku panjatkan atas kehadirat-Mu Ya Allah, atas 
limpahan rahmat dan hidayah-Mu, Karya Tulis Ilmiah ini dapat terselesaikan. 
Karya kecilku ini aku persembahkan untuk: 
1. Beliau yang selalu mencintaiku dengan tulus. Untuk kedua orang tuaku, 
ibunda (Nani siti ruliyeni) dan Ayah (Didin). Atas doa untukku yang tak ada 
akhir, atas kasih saying yang tak ada hentinya, terimakasih telah dengan sabar 
mendidik mengajarkanku arti hidup yang sebenarnya. Maafkan aku atas 
semua kekhilafanku selama ini, do’a  dan senyum kalian adalah pelita hatiku. 
Semoga persembahan ini akan menjadi awal buatku untuk memenuhi harapan 
kalian. Amin. 
2. Kakakku (Hamdani) terima kasih atas do’a, dan kasih sayangmu yang telah 
sudi menjaga dan mengantar adikmu ini sehingga karya kecilku ini dapat 
terselesaikan, maafkan aku atas semua kekhilafanku dan  terkadang aku 
melawan. Adikku (Mubarok Alfatah) yang selalu memberikan warna dalam 
hidupku, semoga kamu jadi anak yang pintar. 
3. Keluarga besarku. Eyang (Siti ruliyah Alm dan Siti Kustiyah), pakde dan bude 
(Prof, dr. Muhammad suyanto dan Anisah aini) terima kasih atas do’a dan 
kasih sayang serta materiil dan mengajarkanku menjadi orang yang lebih 
dewasa sehingga terselesaikan nya karya kecilku ini. 
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4. Buat semua teman-teman seperjuanganku angkatan 2010 di unmuh ponorogo. 
Semoga kalian sukses selalu. Terima kasih. I will always Remember you 
friends.   
5. Buat shohibku di kost “ Jl pramuka 120 A” terima kasih semuanya saat-saat 
bersama kalian saat-saat yang paling menyenangkan, tawamu celotehanmu 
semuanya dapat mengusir kesepian dan kepenatanku, terima kasih juga buat 
kalian terkadang aku menyusahkan kalian dan juga merepotkan kalian.  















Gambaran Berat Badan Bayi Usia 0-6 Bulan Yang Di Beri Air Susu Ibu 






Berat badan adalah  merupakan ukuran antropometri yang terpenting dan 
paling sering digunakan pada bayi. Pada masa bayi, berat badan dapat digunakan 
untuk melihat laju pertumbuhan fisik maupun status gizi. Pertumbuhan sebagai 
suatu peningkatan dalam ukuran fisik tubuh secara keseluruhan atau sebagai 
peningkatan dalam setiap bagiannya, berkaitan dengan suatu peningkatan dalam 
jumlah atau ukuran sel. Bayi adalah anak yang lahir sampai dengan berusia 11 
bulan bayi 0-6 bulan adalah baru lahir setelah berusia 28 hari sampai dengan 12 
bulan sesudah sesudah lahir. ASI eksklusif adalah pemberian ASI saja sejak 
dilahirkan sampai sekitar usia 6 bulan selama itu bayi tidak diharapkan 
mendapatkan tambahan cairan lain seperti susu formula, air jeruk, air the, 
madu,air putih. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana gambaran berat 
badan bayi usia 0-6 bulan yang di beri air susu ibu di Posyandu Desa Jurug 
Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo. Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai 
maka desain penelitian yang digunakan adalah Retrospektif  pada penelitian ini 
adalah data yang di gunakan yaitu melihat data masa lalu populasinya adalah bayi 
yang mendapatkan ASI eksklusif yang datang ke Posyandu Desa Jurug 
Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo sebanyak 40 bayi di ambil sampel 36 
responden. 
 Berdasarkan penelitian yang didapat barat badan bayi pada usia 6 bulan 
mengalami kenaikan sebanyak 36 bayi (100%). Dan bayi pada usia 0-6 bulan di 
tiap bulan nya yang mengalami kenaikan berat badan pada usia 1 bulan sebanyak 
34 (90%), usia 2 Bulan sebanyak 32 (80%), usia 3 bulan sebanyak 28(70%), usia 
4 bulan sebanyak 33 (91%), usia 5 bulan sebanyak 30 (83%), usia 6 bulan 
sebanyak 31 (86%). Yang mengalami berat badan tetap usia 1 bulan sebanyak 2 
(0,7%), usia 2 bulan sebanyak 4 (1,4%), usia 3 bulan sebanyak 8 (2,8%), usia 4 
bulan sebanyak 3 (1,0%), usia 5 bulan sebanyak 6 bayi (2,1%), usia 6 bulan 
sebanyak 5 (1,8%). 
 




Overview Weight Infants Age 0-6 Months ASI in IHC Exclusive Village Jurug 
Sub-District Sooko District Ponorogo 
 
By : Hamidah 
 
Weight loss is an anthropometric measure of the most important and most 
frequently used in infants. In infancy, weight can be used to look at the rate of 
physical growth and nutritional status. Growth as an increase in the physical size 
of the body as a whole or as an increase in per share, related to an increase in the 
number or size of cells. Baby is born until the child is 11 months old baby is 
newborn 0-6 months after age 28 days to 12 months after the after birth. 
Exclusive breastfeeding is only breastfeeding from birth until about the age of 6 
months during which the baby was not expected to get additional fluids such as 
infant formula, juice, water, tea, honey, white water. 
The purpose of this study is to see how the picture of the baby's weight at 
the age of 0-6 months give breast milk in the village IHC Jurug Sub-district  
Sooko District Ponorogo. Based on the objectives of the research design used in 
this study is retrospective data that is in use is to see past data population is 
exclusively breastfed babies who come to the village IHC Jurug Sub-district 
Sooko District Ponorogo take as many as 40 babies in the sample 36 respondents. 
Based on the research that the baby's western obtained at 6 months 
increased by 36 infants (100%). And infants at 0-6 months of age in its monthly 
gain weight at the age of 1 month as many as 34 (90%), age 2 Months as many as 
32 (80%), aged 3 months were 28 (70%), age 4 in as many as 33 (91%), aged 5 
months 30 (83%), aged 6 months by 31 (86%). Who remained overweight at age 1 
month 2 (0.7%), aged 2 months in 4 (1.4%), age 3 months by 8 (2.8%), aged 4 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam upaya pencapaian derajat kesehatan yang optimal untuk 
meningkatkan mutu kehidupan bangsa, keadaan gizi yang baik merupakan 
salah satu unsur penting. Pertumbuhan bayi sebagian besar ditentukan oleh 
jumlah ASI yang diperoleh termasuk energi dan zat gizi lainnya yang 
terkandung didalam ASI tersebut, ASI tanpa bahan makanan lain dapat 
mencukupi kebutuhan pertumbuhan usia sekitar 6 (enam) bulan tersebut 
dengan menyusui secara eksklusif (Hubertin, 2004 : 10).  
Penambahan berat badan bayi merupakan salah satu cara untuk melihat 
pertumbuhan pada bayi. Terdapat variasi besar untuk berat dan tinggi 
badan yang dianggap normal pada bayi yang baru lahir.Berat rata-rata 
adalah antara 2,5-4,5 kg dan banyak bayi yang sehat berat badannya 
kurang atau lebih dari angka-angka tersebut tanpa ada masalah. 
(www.bunda.ac.id. 2012). 
Bayi biasanya kehilangan berat badan di hari-hari pertama setelah 
kelahiran sekitar 10 persen dari berat lahir masih dianggap tidak apa-apa. 
Ini disebabkan oleh kehilangan kotoran (mekonium) melalui pup dan urin 
yang merupakan hal yang wajar. Dan waktu yang dibutuhkan untuk 
memperoleh kembali berat lahirnya yaitu sekitar hari ke-10. Banyak bayi 
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yang sehat membutuhkan waktu yang lebih lama. (www.wikipedia.com, 
2012). 
Menurut WHO dari  15.264 bayi 0-11 bulan yang diperiksa, yang 
minum ASI eksklusif sebanyak 9.254 bayi (60,6%). yang tidak 
mendapatkan ASI eksklusif sebanyak 6.010 bayi (39,3%). Di Asia 5,542 
bayi (43,8%) dari 12.642 bayi 0-11 bulan yang diperiksa, yang 
mendapatkan ASI eksklusif 7.100 bayi (56,1%) yang tidak mendapatkan 
ASI eksklusif sebanyak 5,542 bayi (43,8%). Di Indonesia dari 10.897 bayi 
0-11 yang mendapatkan ASI eksklusif  sebanyak 8.453 bayi (77,5%) yang 
tidak mendapatkan ASI eksklusif 2.444 bayi (22,4%). Di Jawa timur dari 
9.531 bayi 0-11 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif sebanyak 8.578 
bayi (90,0%) yang tidak mendapatkan ASI eksklusif sebanyak 953 bnayi 
(9,9%) dari pemberian ASI eksklusif tersebut yang mengalami 
penambahan berat badan sebanyak 450 bayi (5,24%). 
Di Ponorogo jumlah bayi 0-11 bulan yang diperiksa sebanyak 5.141 
bayi, yang mendapatkan ASI eksklusif sebanyak 3102 bayi (60,3%), yang 
tidak mendapatkan ASI eksklusif  sebanyak 2.039 bayi (39,6%). Di 
kecamatan sooko bayi usia 0-11 bulan sebanyak 416 bayi yang 
mendapatkan ASI eksklusif sebanyak 301 bayi (95,2%) yang tidak 
mendapatkan ASI eksklusif sebanyak 115 bayi(27,6%). Study 
pendahuluan yang telah dilakukan peneliti melalui wawancara dengan 
bidan desa, di Desa jurug diperoleh informasi  pada bulan desember – 
januari tahun 2013  jumlah bayi usia 0-11 bulan yang datang  ke posyandu 
 xx 
Desa jurug sebanyak 101 bayi, dan bayi usia 6-11 bulan yang datang ke 
posyandu Desa Jurug sebanyak 92 bayi, yang mendapatkan ASI eksklusif 
60 bayi (65,21%)  yang tidak mendapatkan ASI eksklusif 32 bayi (30,6%). 
Dari 60 bayi yang mengalami penambahan berat badan sebanyak 40 bayi 
(87,1%) Sebenarnya menyusui, khususnya yang secara eksklusif 
merupakan cara pemberian makan bayi yang alamiah. namun, seringkali 
ibu-ibu kurang mendapatkan informasi bahkan sering kali mendapat 
informasi yang salah tentang manfaat ASI eksklusif, tentang bagaimana 
cara menyusui yang benar, dan apa yang harus dilakukan bila timbul 
kesukaran dalam menyusui bayinya.  
Asi mengandung nutrisi, hormon, unsur kekebalan, factor 
pertumbuhan, anti alergi, serta anti inflamasi. Nutrisi dalam ASI 
mencakup hampir 200 unsur zat makanan. Unsur ini mencakup hidrat 
arang, lemak, proten, vitamin dan mineral dalam jumlah yang proposional. 
Kandungan hormon ASI jumlahnya sedikit, tetapi sangat diperlukan dalam 
proses pertumbuhan dan sistem metabolisme. Zat hidrat arang dalam ASI 
dalam bentuk laktosa yang jumlahnya akan berubah-ubah setiap hari 
menurut kebutuhan tumbuh kembang bayi. ( Hubertin, 2004 : 14). 
Menyusui akan menjamin bayi tetap sehat dan memulai kehidupannya 
dengan cara yang paling sehat. Menyusui sebenarnya tidak saja 
memberikan kesempatan pada bayi untuk tumbuh menjadi manusia yang 
sehat secara fisik, tetapi juga lebih cerdas, mempunyai emosional yang 
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lebih stabil, perkembangan spiritual yang positif, serta perkembangan 
sosial yang lebih baik. (Utami Roesli, 2002 : 2). 
Pemberian ASI secara eksklusif ini dianjurkan untuk jangka waktu 
setidak nya selama 4 bulan, tetapi bila mungkin sampai 6 bulan. Setelah 
bayi berumur 6 bulan, ia harus diperkenalkan dengan makanan padat, 
sedangkan ASI dapat diberikan sampai bayi berusia 2 tahun atau bahkan 
lebih dari 2 tahun.  
Para ahli menemukan bahwa manfaat ASI akan sangat meningkat bila 
bayi hanya diberi ASI saja selama 6 bulan pertama kehidupannya (Utami 
Roesli, 2002 : 3). Peningkatan ini sesuai dengan lamanya pemberian ASI 
eksklusif serta lamanya ASI bersama-sama dengan makanan padat setelah 
bayi berumur 6 bulan.  
Dari latar belakang diatas, maka peneliti ingin meneliti lebih 
mendalam  gambaran berat badan bayi usia 0-6 bulan yang diberi air susu 
ibu (ASI) eksklusif. Di Posyandu Desa Jurug Kecamatan Sooko 
Kabupaten Ponorogo. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka rumusan masalah yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana gambaran berat badan 
bayi usia 0-6 bulan yang diberi air susu ibu (ASI) eksklusif di Posyandu 






C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum   
Secara umum untuk mengetahui gambaran berat badan bayi usia 0-
6 bulan yang diberi air susu ibu (ASI) eksklusif di Posyandu Desa Jurug 
Kecamatan sooko Kabupaten Ponorogo. 
2. Tujuan khusus 
a. Menganalisis gambaran berat badan bayi usia 0-6 bulan yang 
diberi air susu ibu (ASI) eksklusif di Posyandu Desa Jurug 
Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo.   
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi  peneliti  
Penelitian ilmiah sederhana ini menambah pengetahuan 
tentang gambaran berat badan bayi usia 0-6 bulan yang diberi air 
susu ibu (ASI) eksklusif di Posyandu Desa Jurug Kecamatan 
Sooko Kabupaten Ponorogo khususnya untuk menambah wawasan 
dan pengalaman di bidang penelitian. 
b. Bagi institusi 
Penelitian ini diharapkan menjadi informasi awal bagi 
institusi Akademi Kebidanan Universitas Muhammadiyah 
ponorogo khususnya unit penelitian dan pengembangan, sehingga 
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pada akhirnya dapat dilanjutkan dengan penelitian yang lebih 
akurat dan dapat dijadikan sebagai referensi kepustakaan 
Akademik Kebidanan Universitas Muhammadiyah Ponorogo.  
c. Bagi Iptek 
Hasil penelitian ilmiah sederhana ini dapat dimanfaatkan 
untuk meningkatkan mutu pelayanan dan sebagai bahan penelitian 
untuk masa depan yang akan datang serta sebagai langkah awal 
untuk memberikan pelayanan kebidanan. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi masyarakat 
 penelitian ilmiah sederhana ini diharapkan dapat 
membantu menambah pengetahuan dan informasi masyarakat 
tentang gambaran berat badan bayi usia 0-6 bulan yang diberi air 
susu ibu (ASI) eksklusif  
b. Bagi Peneliti selanjutnya 
Sebagai bahan informasi untuk melakukan penelitian 
selanjutnya yang berhubungan dengan gambaran berat badan bayi 
usia 0-6 bulan yang diberi air susu ibu (ASI) eksklusif dan dapat 
dijadikan sebagai referensi kepustakaan Akademi Kebidanan 
Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 
c. Bagi tempat penelitian (posyandu) 
 xxiv 
Sebagai gambaran informasi tentang gambaran berat badan 
bayi usia 0-6 bulan yang diberi air susu ibu (ASI) eksklusif 
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